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ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan informasi terkait dengan pengaruh 
kematian gulma pada beberapa ketinggiang nozzle erreppi yang berbeda-beda. Pengamatan 
ini dilakukan di kebun Sungai Seruyan Estate, Kalteng-2, Perkebunan Sinarmas 6, Desa 
Rungau Raya, Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan. Provinsi Kalimantang Tengah mulai 
pada bulan April 2024 sampai dengan Mei 2024. Metode penelitian menggunakan Rancangan 
Faktorial yang disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor. Dengan 
faktor penelitian yaitu Ketinggian Nozzle yang meliputi dari ketinggian nozzle 60 cm (P0): 
ketinggian nozzle 50 cm (P1): Ketinggian nozzle 40 cm (P2): ketinggian nozzle 70 cm (P3). 
Masing masing perlakuan nya menunjukan selisih 10 cm. Data yang diolah dan dianalisis 
menggunakan sidik ragam (Analysis of Variance) pada jenjang nyata 5%. Jika data yang telah 
diolah menunjukan hasil pengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji LSD (Least 
Significant Difference) pada jenjang nyata 5%. Setelah dilakukan Uji terdapat Pengaruh nyata 
terhadap ketinggian nozzle, ketinggian nozzle 70 cm dan 50 cm menunjukan pengaruh nyata 
terhadap kematian gulma, sedangkan ketinggian nozzle 40 cm, 50 cm dan 60 cm tidak 
berpengaruh nyata kemudian ketinggian 40 cm, 60 cm dan 70 cm menunjukan tidak pengaruh 
nyata. 

Kata Kunci : ketinggian nozzle, gulma, erreppi, herbisida

 

PENDAHULUAN 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) ialah komoditas primer dalam perkebunan 

sektor di Indonesia. Tanaman ini banyak berperan penting perkembangan dan 

kemajuan negara. Sebanyak 85% lebih pasar internasional tanaman ini dipegang oleh 

Indonesia dan Malaysia (Hari Prasetyo et al., 2016). 

Awal ditemukan tanaman kelapa sawit dari Afrika dan Amerika Selatan pastinya 

di Brasilia. Tanaman ini dapat ditemukan karena tumbuh secara liar atau disepanjang 

pinggiran sungai. Ada tiga jenis kelapa sawit yaitu Elaeis guineensis Jacq. (ditanam 

di Indonesia), Elaeis oleifera dan Elaeis Odora. Dan berdasarkan varietasnya 

tanaman kelapa sawit yang dikenal adalah Dura, Pisifera dan Tenera (M.Fariz Putra 

et al., 2017). 

  

  

UJI EFEKTIVITAS PENGENDALIAN GULMA DI JALUR TANAM PADA 
AREAL REPLANTING DENGAN BEBERAPA JENIS KETINGGIAN 

NOZZLE ERREPPI 
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 Pengendalian gulma ialah dimana suatu suatu usaha untuk membatasi 

pertumbuhan dan kerapatan gulma sedemikian yang harapanya tanaman budidaya 

mampu memberikan produktifitas sesuai dengan yang diharapakan, sehingga petani 

akan mendapatkan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Pengendalian gulma 

tidak harus membasmi populasi gulma secara total akan tetapi hanya fokus sebatas 

menekan sekumpulan tumbuhan yang tidak berguna sampai dimana gulma tersebut 

tidak lagi merugikan secara ekonomi atau tidak melampaui ambang batas (Yulianto, 

2021). 

 Gulma adalah tanaman yang tumbuh di lokasi dan kondisi yang tidak diinginkan 

oleh manusia. Ia biasanya muncul di area yang seharusnya digunakan untuk budidaya 

tanaman. Kehadiran gulma di lahan pertanian dapat menyebabkan kerugian, baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas hasil panen. Kerugian tersebut meliputi penurunan 

hasil pertanian karena persaingan dalam mendapatkan air, nutrisi, dan ruang tumbuh, 

serta hasil panen yang tidak optimal. Selain itu, gulma juga dapat menjadi inang bagi 

organisme lain dan menyebabkan keracunan pada tanaman akibat senyawa beracun 

yang disebut alelopati (Fenny, 2022). 

 Beberapa hal yang menjadikan pertumbuhan atau kerapatan gulma menjadi 

maksimal yaitu sifat tanah, kultur teknis, dan kondisi tanaman. Areal yang didominasi 

oleh gambut, sangat basah pada saat musim hujan maka akan mengakibatkan lahan 

gambut merupakan wadah yang baik bagi tumbuhnya gulma. Selain itu, kondisi kelapa 

sawit yang memiliki pelepah panjang juga membuat penerimaan intensitas sinar 

matahari pada gulma, sedangkan pada areal replanting kondisi kebutuhan intensitas 

cahaya matahari terpenuhi untuk pertumbuhan gulma yang mana proses fotosintesis 

gulma juga tercukupi yang dapat mengakibatkan pertumbuhan gulma menjadi lebih 

baik (Sormin et al., 2017). 

 Pengaplikasian herbisida dilaksanakan dengan menggunakan sprayer. Pada 

saat penyemprotan, herbisida dicampur dengan air (dalam penyemprotan 

konvensional) untuk menghasilkan larutan semprot. Kemudian bahan tersebut 

dimasukkan ke dalam tangki dari sprayer tersebut. Fungsi dari nozzle ialah, cairan 

herbisida tersebut dipecah (diatomisasi) menjadi tetesan cairan yang bersifat halus 

yang disebut tetesan semprot (spray droplet). Alat sprinkler ini berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan penyemprotan serta menentukan volume larutan dan 

konsentrasi bahan kimia yang digunakan (Kuvaini, 2012). 

 Peremajaan adalah upaya untuk mengembangkan tanaman dengan mengganti 

yang sudah tua atau tidak produktif dengan tanaman baru, baik secara keseluruhan 

maupun secara bertahap. Langkah ini dilakukan untuk mencegah penurunan produksi 

kelapa sawit yang signifikan. Proses ini memerlukan perencanaan yang cermat dan 

rinci agar tidak mengalami kerugian saat pelaksanaan. Peremajaan dapat dilakukan 

secara bertahap dengan membagi area tanaman lama menjadi beberapa zona kerja 

(Kurniasih, 2019). 

 Glifosat adalah herbisida yang bersifat luas dan sistemik untuk tanaman 

pertanian. Oleh karena itu, penggunaan glifosat dianjurkan dalam pengolahan tanah 

dan pada tanaman perkebunan dengan metode aplikasi tertentu. Dosis yang tepat 

dapat membunuh gulma target, tetapi dosis yang berlebihan dapat merusak atau 
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bahkan membunuh tanaman yang dibudidayakan. Penggunaan herbisida sistemik 

seperti glifosat memerlukan waktu agar bahan aktif dapat menyebar ke seluruh bagian 

gulma, yang mengakibatkan keracunan pada gulma tersebut.(Hayata et al., 2016). 

 Keragaman gulma dalam pertanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, 

seperti kelembaban tanah dan intensitas cahaya. Pada pertanaman yang lebih tua, 

kelembaban tanah cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan yang lebih muda. Hal 

ini disebabkan oleh penutupan tajuk tanaman yang lebih lebar pada pertanaman tua, 

yang mengurangi intensitas cahaya yang mencapai permukaan tanah. Penutupan 

tajuk ini juga membantu menjaga suhu permukaan tanah tetap sejuk, memperlambat 

penguapan, dan mempertahankan kelembaban tanah. Dengan kondisi ini, 

pertumbuhan gulma menjadi tertekan karena sinar matahari yang sedikit membuatnya 

sulit untuk tumbuh dengan optimal. Secara keseluruhan, interaksi antara kelembaban 

tanah dan cahaya sangat mempengaruhi keragaman dan perkembangan gulma 

dalam sistem pertanaman, terutama dalam konteks pertanaman kelapa sawit yang 

lebih tua. (Dahlianah, 2019) 

 Tanaman yang tidak bermanfaat di kebun kelapa sawit tidak hanya bersaing 

dengan tanaman utama, tetapi juga menghambat kelancaran proses budidaya. Gulma 

yang terdapat di area panen dapat menyulitkan proses pemanenan, pengumpulan 

brondolan, serta mengurangi efektivitas pemupukan. Selain itu, keberadaan gulma ini 

juga dapat mengganggu pergerakan tenaga kerja. Gangguan dalam kegiatan tersebut 

dapat berdampak negatif pada produktivitas kerja.(Syamsul, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

 Sistem pengelolaan data penelitian yang digunakan adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 1 faktor karena penilitian ini bersifat heterogen artinya pada 

areal penelitian terdapat kemungkinan yang berbeda baik dari populasi gulma, 

kecepatan angin dan lain sebagainya, untuk penelitian ini dilakukan pengulangan 

sebanyak 8 kali setiap perlakuan. Faktor dari perlakuan ketinggian nozzle yaitu 

ketinggian 60 cm (P0), ketinggian nozzle 50 cm (P1), ketinggian nozzle 40 cm (P2) 

dan ketinggian nozzle 70 cm (P3). Masing masing perlakuan diulang 8 kali dan 

didapat 32 jalur tanam secara acak yang akan dijadikan tempat penelitian. 

Parameter yang digunakan pada penelitian ini yaitu luasan areal kematian gulam 

setiap masing masing jalur tanam (m2). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa kematian gulma dilakukan untuk mebandingkan dan juga dapat 

mengetahui Tingkat kematian gulma pada ketinggian nozzle erreppi yang 

berbeda-beda. Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan juga 

menjelaskan data yang sudah diambil pada saat pengamatan. Berikut tampilan 

data pengaruh ketinggian nozzle terhadap kematian gulma pada tabel dibawah. 

Tabel 1. Pengaruh ketinggian nozzle terhadap rata-rata kematian gulma 

Ketinggian Nozzle            Hasil Kemerataan Gulma 

 

70 cm 371,588 m2 b  

60 cm 376,675 m2 ab  

50 cm 399,163 m2 a  

40 cm 385,763 m2 ab  

Keterangan : angka yang dikuti oleh huruf yang sama tidak memiliki perbedaan 

nyata secara signifikan  

Pada tabel diatas ialah pada ketinggian nozzle 70 cm tidak berpengaruh 

secara signifikan dengan ketinggian nozzle 60 cm dan 40 cm, untuk nozzle 

dengan ketinggian 60 cm tidak berpengaruh nyata terhadap kematian gulma dari 

semua ketinggian nozzle, dan juga untuk nozzle dengan ketinggian 40 cm tidak 

berpengaruh nya terhadap kematian gulma pada semua ketinggian nozzle, 

sedangkan pada ketinggian nozzle 50 cm berpengaruh nyata terhadap kematian 

gulma dengan menggunakan nozzle dengan ketinggian 70 cm, dan pada 

ketinggian nozzle 60 cm dan 40 cm tidak menunjukan pengaruh secara signifikan 

terhadap kematian gulma. 

Gambar 1. Grafik Rerata Kemerataan Gulma 

 
Pada ketinggian nozzle 40 cm pada proses kematian gulma ini terjadi pada     

hari ke-12 sampai dengan hari ke-21 dikarenakan pada pengaplikasian bahan 

herbisida konsentrasi lebih maksimal kepada gulma yang ada pada jalur tanam 

akan tetapi tidak sesuai dengan harapan lebar semprot gulma pada jalur tanam 

yatu 3,79 meter. 
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Pada ketinggian nozzle 50 cm gulma mengalami nekrosis atau keracunan 

rata-rata dimulai pada hari ke-13 sampai dengan hari yang ke-22 hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor pembatas antara lain topografi yang sulit dimana 

pada pengaplikasian herbisida  

Pada ketinggian nozzle 60 cm rata-rata kematian gulma terjadi mulai dari hari 

ke-13 sampai dengan hari ke-21 hal ini dapat disebabkan karena konsentrasi dari 

bahan herbisida untuk melakukan toksisitas kepada gulma lebih kurang 

dibandingkan dengan ketinggian nozzle 40 cm, dan hal ini berbeanding terbalik 

dengan ketinggian nozzle 70 cm. 

Pada Ketinggian nozzle 70 cm gulma yang mengalami nekrosis dimulai pada 

hari ke-14 sampai dengan hari ke-24 pada ketinggian nozzle 70 cm ada beberapa 

hal yang mempengaruhinya antara lain yaitu kecepatan angin 1.063 m/s hal ini 

menyebabkan kualitas penyemprotan menjadi tidak efektif, dan juga pengaruh 

konsentrasi bahan atau herbisida tidak sesuai dengan yang diharapkan atau 

menjadi lebih sedikit sehingga pengaruh terhadap kematian gulma. 

Akan tetapi dari data hasil penelitian berdasarkan nilai rata-rata kematian 

gulma pada ketinggian nozzle 50 cm masih menunjukan angka yang paling baik 

disbandingkan dengan ketinggian yang lainnya. Untuk ketinggian nozzle 60 cm 

ialah ketinggian nozzle yang digunakan Perusahaan untuk mengendalikan gulma 

di jalur tanam. 

Setelah saya melaksanakan penelitian dan mengola data dari hasil penelitian 

dan pengamatan dapat disimpulkan ialah Perusahaan lebih baik menggunakan 

ketinggian nozzle 50 cm dikarenakan ada pengaruh lingkungan terhadap masing 

masing ketinggian nozzle yaitu pengaruh kecepatan angin yang semakin rentan 

terhadap proses penyebaran herbisida untuk kecepatan angin rata-rata pada 

ketinggian nozzle 70 cm adalah 1,063 m/s sehingga memberikan pengaruh 

terhadap kualitas semprot. 

Sedangkan kekurangan menggunakan  ketinggian nozzle 40 cm ialah lebar 

semprot dari nozzle terhadap target untuk jalur tanam tidak dapat terpenuhi 

dikarena untuk lebar semprot pada ketinggian 40 cm adalah 2,01 m sedangkan 

untuk target jalur tanam ialah 3,79 m sehingga tidak menjadi rekomendasi untuk 

menggunakan ketinggian 40 cm, untuk pengaruh kecepatan angin terhadap 

herbisida tidak terlalu signifikan dikarena kondisi nozzle yang masih relatif rendah 

untuk rata rata kecepatan angin pada ketinggian nozzle ini adalah 0,914 m/s. 

Ketinggian nozzle 60 cm memiliki kekurangan yang hampir sama dengan 

ketinggian 70 cm, yaitu pengaruh kecepatan angin terhadap kualitas semprot 

dengan angka yang menunjukan ialah 0,988 m/s sehingga memberikan dampak 

yang buruk terhadap kualitas penyemprotan. Untuk penelitian ini masih 

menggunakan kecepatan erreppi yang sama kepada semua perlakuan ketinggian 

nozzle. 

Pada bagian hasil tingkat kematian gulma setiap ketinggian nozzle 70 cm, 60 

cm, 50 cm dan 40 cm masing-masing memiliki tingkat kematian gulma pada 

ketinggian nozzle 70 cm proses gulma mengalami nekrosis yaitu dimulai pada hari 

ke-14 sampai dengan hari ke 24 hal ini berbeda pada perlakuan dengan 

8

9

18

19

22

25

Page 10 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3019648817

Page 10 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3019648817



 

ketinggian nozzle 40 cm dimana proses gulma mengalami nekrosis dimulai pada 

hari ke-12 sampai dengan hari ke-21 hal ini dikarenakan pengaruh dari 

konsentrasi pada ketinggian nozzle 40 cm lebih maksimal dibandingkan dengan 

ketinggian nozzle 70 cm, dan juga faktor kecepatan angin pada ketinggian 70 cm 

lebih yang dapat mengurangi kualitas dari hasil semprotan nozzle erreppi. 

Pada ketinggian nozzle 60 cm waktu yang diperlukan herbisida untuk 

melakukan toksisitas terhadap gulma yaitu dimulai pada hari ke-13 sampai 

dengan hari ke-22 pada perlakuan ini awal kematian gulma berbeda dengan 

perlakuan dengan ketinggia nozzle erreppi 70 cm dan 40 cm yang dimana hal ini 

dikarenkan pengaruh kecepatan angin yang berbeda pada masing-masing 

perlakuan  dan pada perlakuan ketinggian nozzle 50 cm awal gulma mengalami 

nekrosis pada hari ke-13 hal ini tidak berbeda dengan ketinggian nozzle 60 cm, 

hal ini tidak berbeda dikarenakan kecepatan angin tidak jauh berbeda dan 

topografi dari areal yang menjadi perlakuan dan untuk hari akhir kematian gulma 

pada ketinggian 60 cm ialah hari ke-21 dan pada ketinggian nozzle 50 cm pada 

hari ke 22, hal ini dikarenkan hasil lebar semprot nozzle erreppi yang berbeda 

antara ketinggian 60 dan 50 cm. 

Pada penelitian pengaruh ketinggian nozzle terhadap kualitas semprot yang 

dilaksanakan pada bulan mei-april dikebun sungai Sungai Seruyan Estate dapat 

membantu perusahaan untuk melakukan pengendalian gulma di jalur tanam. 

Pada hasil penelitian ini menunjukan dan juga direkomendasikan menggunakan 

nozzle semprot dengan ketinggian 50 cm karena dapat kita lihat dari data diatas 

hal ini dikarenkan tidak terlalu berpengaruh terhadap kecepatan angin juga target 

jalur tanam tidak terlalu jauh dengan harapan. 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh secara signifikan antara perlakuan menggunakan nozzle 

dengan ketinggian 70 cm dan 50 cm hal ini disebabkan oleh pengaruh kecepatan 

angin dan juga konsentrasi bahan yang berkurang. 

2. Tidak dapat pengaruh secara signifikan antara ketinggian nozzle 40 cm, 60 cm 

dan 70 cm. dan juga pada ketinggian nozzle 40 cm, 50 cm da 60 cm tidak 

menunjukan pengaruh secara nyata terhadap rata-rata kematian gulma 

3. Kondisi topografi dan juga gulma yang terlalu tinggi memberikan pengaruh 

terhadap kualitas penyemprotan menggunakan erreppi karena pengnedalian 

secara mekanisasi hanya dapat dilakukan pada areal yang datar apabila dilakukan 

pada areal rendahan atau yang tidak rata maka dapat mempersulit pergerakan dari 

erreppi itu sendiri. 
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